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ABSTRAK 
 
 
Roni Hidayat. Analisis Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) KOPTAN BMT Barokah (Melalui Sudut Pandang SWOT 
Analysis) Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2014.  

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (selanjutnya ditulis LKMS) adalah 
lembaga yang menyediakan jasa penyimpanan, kredit, pembayaran berbagai 
transaksi jasa serta transfer uang yang di tunjukan bagi masyarakat kurang mampu 
dan pengusaha kecil dengan mengunakan prinsip-prinsip syariah. BMT adalah 
bagian dari LKMS yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat menengah 
kebawah. KOPTAN BMT Barokah dulunya hanya merupakan Koprasi tani 
dengan nama KOPTAN Barokah yang berdiri pada tanggal 9 September 1999 
dengan badan hukum No. 082/BH/KDK-12-1/IX/1999 Pada tahun 2001 
KOPTAN Barokah mendapat pelatihan dan pendampingan dari Pusat Inkubasi 
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Daerah Istimewa Yogyakarta yang bekerjasama 
dengan Fakultas Teknologi Hasil Pertanian INSTIPER Yogyakarta melalui Priyek 
SEMIQUE III Dirjen DIKTI. Setelah mendapat pelatihan dan pendampingan 
tersebut kelompok tani Blawong sepakat untuk melalukan reposisi organisasi 
untuk menjadikan koperasi tani tersebut menjadi organisasi yang tangguh yaitu 
menjadi sebuah organisasi yang tidak tepaku pada produk pertanian saja 
melainkan meliputi usaha-usaha kecil lainya. Pada tanggal 1 oktober 2001 
KOPTAN Barokah mengubah namanya menjadi KOPTAN BMT Barokah yang 
diresmikan oleh Bupati Bantul Bapak Idham Samawi.  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan KOPTAN 
BMT Barokah dalam pengembangan lembaganya guna mensejahterakan 
anggotanya dalam mengahadapi perkembangan jaman. 

Metode penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif, dengan 
metode pengumpulan data, melaui wawancara (interviw), metode observasi, dan 
metode dokumentasi. Selanjutnya data yang peroleh tersebut kemudian diedit, 
dikode, direduksi, diverifikasi, dan dianalisis, untuk selanjutnya diinterpretasi 
guna menyimpulkan data dengan tambahan-tambahan dan kemudian disajikan 
untuk dipertanggungjawabkan. 

Dari penelitian yang dilakukan di KOPTAN BMT Barokah dapat 
disimpulkan bahwa keadaan KOPTAN BMT Barokah cukup berkembang, dari 
hasil pengamatan lingkungan internal dan eksternal diketahui bahwa kekuatan(S) 
dan peluang(O) yang dimiliki KOPTAN BMT Barokah lebih besar dibangdingkan 
kelemahan(W) dan ancamannya(T) dengan selisih point (S)170 - (W)140 = 30, 
(O)175-(T)140 = 35, hal ini menunjukan bahwa KOPTAN BMT Barokah berada 
dalam strategi ofensif. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Strategi dan SWOT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya memperjelas arah dan batas penelitian serta menghindari 

terjadinya kesalahan interprestasi terhadap skripsi yang berjudul “Analisis 

Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) KOPTAN 

BMT Barokah,” maka terlebih daluhu perlu ditegaskan pengertian dan maksud 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Analisis Strategi 

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya).1 

Sedangkan strategi berasal dari bahasa inggris “strategy” yang 

artinya ilmu siasat (perang), siasat akal.2 Strategi adalah penetapan tujuan 

jangka panjang yang dasar dari suatu organisasi dan pemilihan alternatif 

tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut.3 Strategi tidak hanya digunakan untuk mencapai tujuan organisasi 

                                                            
1 http://kbbi.web.id/analisis diakses pada tanggal 30 september 2013,  pukul 11.30 WIB 
 
2 Departemen Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, 

hlm. 859. 
 
3 Mamduh M. Hanafi,  Manajenen, (Yogyakarta: Unit Penerbitandan Percetakan STIM YKPN, 

2011),  hlm. 6. 
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saja akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan 

keberlangsungan organisasi di lingkungan, dimana organisasi tersebut 

menjalankan aktifitasnya. Strategi juga bisa diartikan sebagai seni 

mengunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai 

sasaran, melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam 

kondisi yang paling menguntungkan.4 

Jadi analisis strategi yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini 

adalah penyelidikan untuk mengetahui semua rangkaian kebijakan yang 

mengarah pada kemajuan pengembangan KOPTAN BMT Barokah. 

2.  Pengembangan 

Pengertian Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah proses, cara, pembuatan, mengembangkan.5 Sedangkan menurut 

Moekijat Pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 

pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan 

memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan. 

Dengan kata lain pengembangan adalah setiap kegiatan yang dimaksud 

untuk mengubah prilaku yang terdiri dari pengetahuan dan kecakapan.6 

                                                            
4 Sondang, Manajemen Stratejik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 1. 
 
5 Departemen Pendidikandan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), hlm. 414. 

6 Moekijat, Latihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju,1991), 
hlm. 8. 



3 
 

Jadi pengembangan yang dimaksud peneliti adalah setiap usaha 

KOPTAN BMT Barokah dalam memperbaiki pelaksanaan pekerjaanya 

yang mempengaruhi pengambilan sikap terhadap kondisi lingkungan sekitar 

yang terdiri dari pengetahuan dan kecakapan agar lebih berkembang dari 

sebelumnya. 

3. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (selanjutnya ditulis LKMS) 

adalah lembaga yang menyediakan jasa penyimpanan, kredit, pembayaran 

berbagai transaksi jasa serta transfer uang yang ditunjukanbagi masyarakat 

kurang mampu dan pengusaha kecil dengan mengunakan prinsip-prinsip 

syariah.7  

Jadi yang dimaksud dengan LKMS dalam penelitian ini adalah 

lembaga keuangan yang berbasis mikro yang pengoprasianya mengunakan 

prinsip-prinsip syariah yang diperuntukan untuk masyarakat kurang mampu 

dan pengusaha menengah kebawah. 

4. Koperasi Tani Baitul Maal wat Tamwil Barokah 

KOPTAN BMT Barokah dulunya hanya merupakan Koperasi tani 

dengan nama KOPTAN Barokah yang berdiri pada tanggal 9 September 

1999 dengan badan hukum No. 082/BH/KDK-12-1/IX/1999 atas 

kesepakatan dari kelompok tani Dusun Blawong yang tepatnya terletak di 
                                                            

7 Skripsi,Syaikhuddin Anshori, Aksesibilitas UMKM Terhadap Sumber Pembiayaan Lembaga 
Keuangan Mikro Syari’ah, (Februari  2012,SY 12.0067), hlm. 30. 
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Jl.Imogiri timur Km 11,5 di pedukuhan Blawong  Desa Trimulyo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul, yang mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan usaha yang khususnya  adalah produksi pertanian. 

Pada tahun 2001 KOPTAN Barokah mendapat pelatihan dan pendampingan 

dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang bekerjasama dengan Fakultas Teknologi Hasil Pertanian 

INSTIPER Yogyakarta melalui Proyek SEMIQUE III Dirjen DIKTI. 

Setelah mendapat pelatihan dan pendampingan tersebut kelompok tani 

Blawong sepakat untuk melalukan reposisi organisasi untuk menjadikan 

koperasi tani tersebut menjadi organisasi yang tangguh yaitu menjadi 

sebuah organisasi yang tidak tepaku pada produk pertanian saja melainkan 

meliputi usaha-usaha kecil lainya. 

Pada tanggal 1 Oktober 2001 KOPTAN Barokah mengubah 

namanya menjadi KOPTAN BMT Barokah yang diresmikan oleh Bupati 

Bantul Bapak Idham Samawi. KOPTAN BMT Barokah beroprasi dengan 

modal awal Rp. 17.700.000,00 yang berasal dari penyertaan kelompok tani 

sebesar Rp. 15.200.000,00 (dari dana program PKP 2000) dan dari pendiri 

sebesar Rp. 2.500.000,00. Adapun tujuan dari berdirinya KOPTAN BMT 

Barokah ini yaitu mengumpulkan, mengelola dana anggota dan 

menyalurkan kembali kepada anggota dengan mengunakan prinsip-prinsip 

syariah.8 

                                                            
8 Dokumen-dokumen KOPTAN BMT Barokah 
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Adapun pengertian BMT yang  merupakan kependekan dari baitul 

maal wat tamwil atau dapat juga ditulis baitul maal wa baitul tanwil. 

Menurut bahasa baitul maal berarti rumah dana dan baitul tanwil berarti 

rumah usaha.9 BMT juga merupakan badan amil zakat nasional yang yang 

berkonsetrasi mewujudkan infra-struktur sosial, ekonomi yang kuat dengan 

pemberdayaan dana zakat, infak, sedekah dan wakaf sehingga harkat 

kemanusiaan kaum dhu’afa dapat terangkat, dengan adanya program-

program yang berprinsip syariah dalam proses pemberdayaan umat. 

Menurut Hosen dan Hasan Ali, BMT  merupakan lembaga keuangan 

mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan 

bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta 

membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan 

modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan berlandaaskan 

dengan system ekonomi berartikan keselamatan (berintikan keadilan), 

kedamaian, dan kesejahteraan.10  

 

 

 

 

                                                                                                                                                                              
 
9 Muhammad Ridwan, Pendirian Baitul Maal wat-Tamwil (BMT), (Yogyakarta: Citra Media, 

2006), hlm. 1. 
 

10 Buchari Alma, Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung :Alfabeta,2009), hlm. 
18. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini terdapat semacam konsensus di kalangan para ilmuwan, 

khususnya mereka yang mendalami teori dan praktek-praktek organisasi bahwa 

tantangan sentral yang dihadapi umat manusia dewasa ini diperkirakan akan 

berlanjut terus ke masa depan, ialah membuat semua jenis organisasi menjadi 

organisasi yang lebih baik. Pada dasarnya yang dimaksud dengan organisasi 

yang lebih baik adalah organisasi yang lebih tinggi tingkat efektifitasnya dalam 

upaya organisasi yang bersangkutan mencapai tujuan dan berbagai sasaran, 

bagaimanapun bentuknya, apapun strateginya, dalam bidang apapun ia bergerak 

dan tidak peduli besaranya.11 

Salah satu dari lembaga atau organisasi yang perlu dikembangkan 

efektifitasnya adalah LKMS. Dimana LKMS ini merupakan lembaga keuangan 

yang berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat. Lahirnya lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia merupakan 

salah satu jawaban dari masalah perekonomian di Indonesia, 

melihat perkembangan perbankan syariah yang masih terpusat kepada 

masyarakat menengah ke atas. Faktanya, LKMS telah tumbuh menjadi alternatif 

pemulihan kondisi perekonomian di Indonesia, khususnya sebagai partner para 

pengusaha kecil dalam penyediaan modal. BMT salah satu dari LKMS yang 

merupakan sebuah lembaga yang tidak saja berorientasi bisnis tetapi juga sosial, 

                                                            
11 Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm.  5. 
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dan juga lembaga yang tidak melakukan pemusatan kekayaan pada sebagian 

kecil orang tetapi lembaga yang kekayaannya terdistribusi secara merata dan 

adil. 

Setiap lembaga atau organisasi apapun bentuknya senantiasa akan 

berupaya dapat mencapai tujuan lembaga atau organisasi yang telah ditetapkan 

dengan efektif dan efesien. Efektifitas dan efesiensi suatu lembaga atau 

organisasi sangat tergantung pada baik buruknya pengembangan lembaga atau 

organisasi itu sendiri. Suatu organisasi atau lembaga dapat berkembang dengan 

baik apabila strategi yang diterapkan dalam pengembangannya sesuai dengan 

kemampuan dan peluang-peluang yang ada di sekitar organisasi atau lembaga itu 

sendiri. Organisasi atau lembaga dapat dikatakan berkembang apabila organisasi 

atau lembaga tersebut dapat memakmurkan dan mensejahterakan orang-orang 

didalamnya. Seperti halnya juga di KOPTAN BMT Barokah yang memerlukan 

pengembangan agar dapat mensejahterakan dan memakmurkan orang-orang 

yang bersangkutan dengan lembaga tersebut seperti pengelola, pengurus dan 

anggota lainya. 

KOPTAN BMT Barokah dulunya hanya merupakan Koperasi tani 

dengan nama KOPTAN Barokah yang berdiri pada tanggal 9 September 1999. 

Pada tahun 2001 KOPTAN Barokah Pada tanggal 1 oktober 2001 KOPTAN 

Barokah mengubah namanya menjadi KOPTAN BMT Barokah setelah 

mendapat pelatihan dan pendampingan dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 

(PINBUK) Daerah Istimewa Yogyakarta yang bekerjasama dengan Fakultas 
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Teknologi Hasil Pertanian INSTIPER Yogyakarta melalui Proyek SEMIQUE III 

Dirjen DIKTI. Seiring berjalannya waktu KOPTAN BMT Barokah mendapat 

beberapa prestasi yaitu; (1) Tahun 2007 menjadi juara III Koperasi berprestasi 

tingkat Kabupaten Bantul; (2) Tahun 2008 diundang ke Istana Negara dalam 

acara temu Nasional program pemberdayaan masyarakat mandiri 2008.12 

Peneliti juga semakin tertarik dengan penelitian di KOPTAN BMT 

Barokah karna adanya tantangan eksternal di lingkungan KOPTAN BMT 

Barokah yaitu berdirinya Bank konvesianal tepat disamping kantor KOPTAN 

BMT Barokah dan tidak hanya itu, banyaknya berdirinya koptrasi-koperasi 

swadaya masyarakat di sekitar wilayah KOPTAN BMT Barokah   

Dengan demikian dapat kita katakan bahwa untuk dapat bertahan dalam 

menghadapi persaingan, KOPTAN BMT Barokah harus mampu mengarahkan 

pengelola dan anggotanya agar bisa bersaing dengan lembaga keuangan lainnya 

dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan dan peluang yang ada serta 

meminimalisir kelemahan dan ancaman-ancaman yang dapat merugikan 

KOPTAN BMT Barokah itu sendiri agar bisa menjadi sebuah lembaga keuangan 

yang berkembang dan mampu memberikan kontribusi semaksimal mungkin bagi 

masyarakat di sekitarnya.  

Oleh karna itu KOPTAN BMT Barokah harus mampu merumuskan 

strategi dengan cara menganalisis faktor-faktor internal (kekuatan dan 

                                                            
12  Dokumen-dokumen KOPTAN BMT Barokah 



9 
 

kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang ada di 

KOPTAN BMT Barokah, salah satu alat yang bisa digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor tersebut adalah analisis SWOT. Analisis SWOT 

merupakan alat analisis yang bertahan paling lama serta banyak digunakan oleh 

organisasi untuk melakukan analisis situasional dan formulasi strategi.13  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, maka dalam 

penelitian ini peneliti dapat merumuskan permasalahannya yaitu bagaimana 

penerapan strategi pengembangan KOPTAN BMT Barokah dalam 

mengembangkan lembaganya melalui sudut pandang SWOT Analysis. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan yang digunakan KOPTAN BMT Barokah dalam 

mengembangkan lembaganya. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan teoritis dan kegunaan 

praktis yaitu : 

 

 

                                                            
13 Ismail Solihin Manajemen Strategik, (Bandung: Penerbit Erlanggga, 2012), hlm, 164. 



10 
 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang strategi pengembangan di 

lembaga keuangan Syari’ah (LKMS) dan juga bermanfaat pula bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan untuk meningkatkan kemajuan dan sumbangan pemikiran 

bagi KOPTAN BMT Barokah sebagai lembaga keuangan syariah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, banyak peneliti lain yang 

sebelumnya yang melakukan penelitian mengenai pengembangan organisasi 

atau lembaga, referensi itu antara lain : 

Skripsi dan penelitian yang disusun oleh Siti Nurhaeni Manajemen 

Dakwah (MD) Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2009, yang berjudul Strategi Pengembangan Organisasi 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Dalam skripsi 

ini membahas tentang strategi yang digunakan BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta dalam pengembangan organisasinya, yaitu dengan 

mengoptimalisasikan SDM yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, 

membuat inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar 
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BMT, membuat visi dan misi yang jelas, menjalin dan membangun hubungan 

komunikasi bisnis dan sosial, mempererat tali silatuhrahmi antara pengelola 

BMT dengan anggota ataupun nasabahnya supaya kehanggatan bermitra akan 

tercipta hubungan bisnis secara transparan dan adil sehingga kepuasan nasabah 

akan tercapai.14 

Skripsi dan penelitian yang disusun oleh Muhammad Darwis Manajemen 

Dakwah (MD) Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2009, yang berjudul Analisis Strategi Bersaing Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) BIF Yogyakarta Dalam Upaya Meningkatkan Keunggulan 

Kompetitif. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang strategi yang digunakan 

BMT BIF dalam rangka meningkatkan keunggulan kompetitif yaitu dengan 

mengunakan strategi diferensiasi dengan sistem keuntungan multi M yaitu : 

Menentramkan, karna dikelola dengan system berbasis syariah yang terbebas 

dari riba. Menguntungkan, karena mengunakan bagi hasil (profit sharing) yang 

lebih besar dari investasi lainya. Menolong, karena dana yang digulirkan kepada 

pengusaha kecil dan melakukan pembinaan kepada anggotanya melalui program 

pelatihan tentang BMT dalam rangka memberi pemahaman tentang dasar-dasar 

ekonomi syariah serta mengadakan kegiatan sosial seperti memberikan beasiswa 

                                                            
14 Siti Nurhaeni, Strategi Pengembangan Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakarta, Skripsi  (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas dakwah,UIN Sunan Kalijaga, 
2009). 
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kepada pelajar kurang mampu, pengobatan gratis yang sekaligus menjadi 

promosi BMT BIF kepada masyarakat.15 

Skripsi dan penelitian yang disusun oleh M. Hakim Ibnu Sina 

Manajemen Dakwah (MD) Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011, yang berjudul Strategi Pengembangan 

lembaga Mandiri Yang Mengakar Di Masyarakat (LM3) Bina Umat Moyudan 

Sleman Yogyakarta, dalam skripsi ini menjelaskan bahwa LP3 Bina Umat dalam 

pengembangan Organisasinya mengunakan model Management of Objektive 

yaitu sebuah strategi pengembangan dimana bawahan dan atasan bekerjasama 

dalam menetapkan dan melaksanakan tujuan organisasi, dengan menempuh tiga 

langkah yaitu : pertama, mengembangakan rencana tindakan yang dimana 

manajer atau atasan bekerjasama menetapkan  tujuan yang spesifik dan dapat 

diatur. Kedua, mengimplementasikan rencana, dimana proses pencapaian tujuan 

secara hati-hati di monitor dan membuat koreksi yang diperlukan. Ketiga, 

mengevaluasi hasil, dimana dapat dilihat apakah tujuan telah tercapai.16 

Skripsi dan penelitian yang disusun oleh Dahlia Bonang Manajemen 

Dakwah (MD) Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2007, yang berjudul Analisis Manajemen Pembiayaan 
                                                            

15 Muhammad Darwis, Analisis Strategi Bersaing Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) BIF 
Yogyakarta Dalam Upaya Meningkatkan Keunggulan Kompetitif, Skripsi (tidak diterbitkan), 
(Yogyakarta: fakultas dakwah,UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
 

16 M. Hakim Ibnu Sina, Strategi Pengembangan lembaga Mandiri yang Mengakar Di Masyarakat 
(LM3) Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: fakultas 
dakwah,UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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Murabahah di BMT Bina Insani Fikri Yogyakarta, dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang bagaimana startegi pembiayaan murabahah dapat 

berkembang seoptimal mungkin. Dalam strateginya BMT  Bina Insani Fikri 

mengunakan Strategi sebagai berikut: 

a. Penetapan alokasi dana dengan membuat perencanaa terhadap jumlah 

pembiayaan yang akan diberikan pada nasabah. 

b. Penetapan kelayakan pembiayaan yang merupakan langkah dalam 

menetukan kriteria permohonan pembiyaan. 

c. Pengaturan syarat-syarat bagi peminjam untuk melakukan seleksi terhadap 

calon pembiayaan. 

d. Penyaluran peminjam yang meyesuaikan dengan kebutuhan calon 

murabahah. 

e. Pengawasan dan pembinaan terhadap nasabah pembiayaan yang dilakukan 

untuk membatu nasabah dalam mencapai dalam keuntungan yang maksimal 

dan menguragi tingkat kerugian. 

f. Pengawasan realisasi pembiayaan yang dilaukan dengan melihat ambang 

batasnya pada jumlah dana yang disalurkan, sehingga dapat mengurangi 

resiko kerugian yang diakibatkan oleh banyaknya dana yang macet. 

g. Penanganan pelunasan yang merupakan usaha BMT dalam menangani dana-

dana pembiyaan yang mengalami masalah dengan cara memberi pengawasan 

yang lebih ketat terhadap nasabah dan diimbangi dengan memberi 

pendampingan. 
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Ditinjau dari analisis SWOT pembiayaan  murabahah di BMT Bina 

Insani Fikri memiliki peluang yang besar dari pada ancamannya dan 

reaksinya terhadap faktor eksternalnya dengan skor 2.32 sedangkan reaksi 

murabahah terhadap faktor-faktor strategis internalnya mempunyai kekuatan 

yang lebih besar dari pada kelemahannya dengan total skor sebesar 2,75.17 

Dari seluruh perbandingan tinjauan pustaka diatas, peneliti fokus 

meneliti strategi pengembangan lembaga keuangan mikro syariah dengan 

menggunakan SWOT analysis.  

F. Kerangka Teori 

1. Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani Strategenia (stratos = 

militer, dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi 

seorang jenderal.18 Strategi adalah penetapan tujuan jangka panjang yang 

dasar dari suatu organisasi dan pemilihan alternatif tindakan dan alokasi 

sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.19 Adapun 

menurut Heri, strategi adalah seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang 

spesifik, yang apabila dicapai akan memberikan keunggulan kompetitif. 

Strategi menjelaskan bagaimana suatu organisasi menyelaraskan 

                                                            
17 Dahlia Bonang Analisis, Manajemen Pembiayan Murabahah Di BMT Bina Insani Fikri 

Yogyakarta, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas dakwah,UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
 

18 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi 2, (Yogyakarta:Andi,1997),hlm. 3. 
 

19 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan Percetakan STIM YKPN: 
2011), hlm. 6. 
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kemampuannya dengan peluang yang ada di pasar untuk mencapai 

tujuannya. Dengan kata lain strategi menjelaskan cara perusahaan untuk 

bersaing dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada.20 Kata strategi 

tersebut kemudian berkembang kebidang-bidang lain yang menimbulkan 

makna yang lain yang lebih luas yaitu sebagai kebijaksanaan maupun 

rencana yang disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, juga 

dapat mengandung arti mencari terobosan baru agar tujuan dapat tercapai 

secara efektif dan efesian.21 Untuk itu dalam konteks ini strategi mempunyai 

makna suatu rangkaian kebijakan tentang rencana suatu kegiatan yang 

diaplikasikan dalam bentuk yang riil. 

Untuk mendapatkan strategi yang tepat agar visi dan misi dapat 

tercapai sesuai dengan tujuanya, sebuah organisasi atau lembaga harus 

melakukan sebuah perumusan strategi agar dapat terlihat kelemahan dan 

kelebihan yang dimiliki organisasi atau lembaga tersebut. Analisis situasi 

merupakan proses awal perumusan strategi. Selain itu, analisis situasi juga 

mengharuskan para manajer untuk menemukan kesesuaan strategis antara 

peluang-peluang eksternal dan kekuatan-kekuatan internal selain itu manajer 

                                                            
20 Hery, Soal Jawab Sistem Pengendalian Manajamen, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), hlm. 12. 
 
21 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah (Surabaya: AL-Ikhlas, 1983), hlm. 32. 
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juga harus memperhatikan ancaman-ancama eksternal dan kelemahan-

kelemahan internal.22   

  Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan perencanaan 

menyeluruh yang senantiasa mempertimbangkan faktor situasi dan kondisi 

yang disusun dan difungsikan dalam rangka mencapai  tujuan. Peneliti 

berusaha mendapatkan informasi tentang strategi pengembangan yang di 

terapkan KOPTAN BMT Barokah dalam pengembangan lembaganya 

dengan menganalisis faktor-faktor yang memperngaruhi maju mundurnya 

sebuah lembaga atau organisasi seperti faktor internal dan faktor eksternal 

yang ada di KOPTAN BMT Barokah.  

2. Strategi Pengembangan  

  Beberapa elemen-elemen dasar dari proses Manajemen Strategi, 

dapat di jabarkan sebagai berikut: 

A. Pengamatan Lingkungan 

Tujuan analisis lingkungan adalah untuk dapat mengerti dan 

memahami lingkungan organisasi sehingga manajemen akan dapat 

melakukan reaksi secara tepat terhadap setiap perubahan, selain itu 

agar manajemen mempunyai kemampuan merespon berbagai isu kritis 

mengenai lingkungan yang mempunyai pengaruh yang cukup kuat 

                                                            
22 David Hunger & Thomas L. Wheelen Manajemen Strategis, (Yogyakarta: penerbit andi 2003), 

hlm, 193. 
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terhadap perusahaan sehingga dalam penciptaan analisis dan pilihan 

strategi akan tepat sasaran. 

1). Lingkungan Internal 

Lingkungan internal, memiliki dua variabel yakni kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness) yang mencakup semua unsur 

fungsi manajemen, yang ada di dalam organisasi, seperti struktur 

organisasi, budaya organisasi dan sumber daya. 

2). Lingkungan Eksternal. 

Lingkungan eksternal memiliki dua variabel yakni peluang 

(opportunity) dan ancaman (threats) dan terdiri dari dua bagian 

yaitu lingkungan tugas dan lingkungan Sosial. 23 

Sehingga dalam pengamatan lingkungan ini, mencoba 

menyeimbangkan kekuatan dan kelemahan internal organisasi dengan 

peluang dan ancaman lingkungan eksternal organisasi dengan 

menggunakan analisis SWOT. Menurut sondang unsur-unsur atau 

faktor-faktor SWOT yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

mempunyai pengertian sebagai sebagai berikut: 

a. Faktor kekuatan, yang dimaksud dengan faktor kekuatan yaitu 

faktor-faktor yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau sebuah 

lembaga, termasuk satuan-satuan bisnis didalamnya adalah 

kompetisi khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat 
                                                            

23 David Hunger dan Thomas  Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: penerbit andi 2003) 
hlm. 12. 
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pada pemilikan keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasaran. 

Dikatakan demikian karena satuan bisnis memiliki sumber, 

keterampilan, produk andalan dan sebagainya yang membuat lebih 

kuat dari para pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang 

sudah dan direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang 

bersangkutan. 

b. Faktor kelemahan, jika seseorang berbicara tentang kelemahan yang 

terdapat dalam tubuh suatusatuan bisnis, yang dimaksud adalah 

keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber, keterampilan dan 

kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan 

kinerja organisasi yang memuaskan. 

c. Faktor peluang, definisi sederhana tentang peluang adalah berbagai 

situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis 

atau sebuah organisasi.24 

d. Faktor ancaman, pengertian ancaman merupakan kebalikan 

pengertian peluang, dengan demikian dapat di katakan bahwa 

ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis, jika tidak diatasi, ancaman 

akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik di 

masa sekarang ataupun masa depan.25 

 
                                                            

24 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1995), hlm, 172 
 
25 Ibid, hlm. 173. 
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3. Analisis Dengan Matrik SWOT  

Matrik SWOT (dikenal juga dengan TOWN) menggambarkan bagaimana 

manajemen dapat mencocokan peluang-peluang dan ancaman-ancaman 

eksternal yang dihadapi suatu perusahaan tertentu dengan kekuatan dan 

kelemahan internalnya, untuk menghasilkan empat rangkaian alternatif 

strategis. Metode ini mengarah pada braistorming untuk menciptakan 

strategi-strategi alternatif yang mungkin tidak terpikirkan oleh manajemen. 

Hal ini mendorong manajer strategis untuk menciptakan strategi-strategi 

pertumbuhan maupun pengurangan.26 

a. Strategi SO  

Merupakan berbagai startegi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat mengunakan 

kekuatan (strengths) yang mereka miliki untuk memanfaatkan berbagai 

peluang (opportunities). 

b. Strategi ST  

Merupakan berbagai startegi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat mengunakan 

kekuatan (strengths) yang mereka miliki untuk menghindari berbagai 

ancaman (threats). 

c. Strategi WO  

                                                            
26 David Hunger & Thomas L. Wheelen Manajemen Strategis, (Yogyakarta: penerbit andi 2003), 

hlm, 232. 
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Merupakan berbagai startegi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat memanfaatkan 

berbagai peluang (opportunities) yang ada di lingkungan eksternal 

dengan cara mengatasi berbagai kelemahan (weaknesses) sumberdaya 

internal yang dimiliki perusahan saat ini. 

d. Strategi WT  

Merupakan berbagai strategi yang pada dasarnya bersifat 

bertahan (defensive) serta bertujuan meminimalkan berbagai kelemahan 

dan ancaman.27 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.28 Para peneliti dapat 

memilih berjenis-jenis metode dalam melakukan penelitiannya, metode yang di 

pilih berhubungan erat dengan prosedur, alat, serta desain penelitian yang 

digunakan.29 Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

                                                            
27 Ismail Solihin Manajemen Strategik, (Bandung: Penerbit Erlangga, 2012), hlm, 170. 
 
28 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 

Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004),hlm. 9. 
 
29 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indinesia, 2011), hlm. 44. 
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atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang dapat diamati.30 Dalam metode 

penelitian kualitatif melibatkan aspek-aspek metode penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk  memperjelas antara teori dan praktek.31 Dalam hal ini 

kerangka teori digunakan untuk studi kasus tentang analisis strategi 

pengembangan LKMS (lembaga keuangan mikro syariah) yang bertempat di 

KOPTAN BMT Barokah. 

2. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan,32 Agar mudah memperoleh data yang 

cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka peneliti  

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang mana diharapkan satu 

sama lainnya saling melengkapi, metode tersebut sebagai berikut : 

 

 

 

                                                            
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 3. 
 
31 Sujono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet III. (Jakarta : UI Presss, 1986), hal.51. 
 
32 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi  Penelitian, Cet I, (Yogyakarta: Teras. 2009), hlm. 57. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.33 Sedangkan menurut 

Koentjaraningrat, Wawancara adalah tahap pengumpulan data berupa Tanya 

jawab secara langsung dengan daftar pertanyaan yang telah disusun 

direncanakan.34 

Dalam penelitian ini penenili menggunakan jenis interview bebas terpilih. 

Artinya penulis secara bebas dapat menanyakan pokok permasalahan sesuai 

dengan kondisi dan situasi yang diwawancarai tetapi tetap berpegang pada daftar 

interview yang telah dibuat sebelumnya. Adapun pihak yang diwawancarai yaitu 

pengelola KOPTAN BMT Barokah. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara–cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat, mengamati 

individu atau kelompok secara langsung dengan artian pengumpulan data ini 

menggunakan observasi.35 Dalam observasi ini diusahakan mengamati keadaan 

yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk 

                                                            
33 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah),Cet.8,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 133. 
 
34 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), hlm, 74. 
 
35 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994),  hlm, 186. 
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mempengaruhi, mengatur atau memanipulasinya.36 Dengan adanya pengamatan 

secara langsung dalam kegiatan dan kejadian di KOPTAN BMT Barokah, peneliti 

akan lebih mengetahui tentang strategi apa yang dilakukan dalam pengembangan 

lembaganya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen 

atau file (cacatan konvesional maupun elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen 

rapat, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.37 Sedangkan menurut Ahmad 

Tanzeh Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record yang 

tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik.38 Dapat 

ditegaskan bahwa dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti – 

bukti (gambar, tulisan, suara) terhadap segala hal baik objek juga peristiwa yang 

terjadi.Peneliti juga menggunakan kamera yang berfungsi untuk 

mendokumentasikan kegiatan yang ada di KOPTAN BMT Barokah  selama 

peneliti melakukan penelitian. Selain itu peneliti juga menggunakan dokumen 

KOPTAN BMT Barokah sebagai bukti bahwa KOPTAN BMT Barokah pernah 

melakukan kegiatan tersebut. 

 

                                                            
36 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm, 

106. 
37 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofi dan Praktis, 

(Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm. 104. 
 
38 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet I, (Yogyakarta: Teras. 2009), hlm. 66. 
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3. Analisi Data 

Analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan mudah di interprestasikan. Tahap analisis data merupakan 

tahap yang penting dan menentukan.Pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat di pakai dalam menjawab persoalan-persoalan yang 

diajukan dalam penelitian.39 Dalam penelitian ini peneliti mengunakan analisi 

SWOT yang akan digunakan untuk melihat keadaan yang sebenarnya yang terjadi 

di KOPTAN BMT BAROKAH dengan memperhatikan empat unsur analisis 

SWOT yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang nantinya akan bisa 

menjadi acuan dalam penetapan strategi yang akan  diterapkan dalam 

mengembangkan lembaganya. 

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, interview, dan 

dokumentasi. 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh  sesusai urutan pembahasan yang telah 

direncanakan. 

                                                            
39 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian terapan, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1996), hlm. 201. 



25 
 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang disusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan. 

4. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam sebuah penelitian sangat penting karena mampu 

memberikan verifikasi data. Peneliti dan informan yaitu kepala bagian dan 

stafnya untuk memberikan verifikasi.Verifikasi penelitian ini dilakukan dengan 

diskusi dengan beberapa informan. Selain itu dilakukan juga recheck dan cross 

ceck informasi dan data yang diperlukan dengan melakukan wawancara dengan 

pengelola. 

Untuk mencapai kredibilitas data dilakukan dengan cara  secara terus 

menerus dan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara pengecekan ulang 

oleh informan setelah hasil wawancara ditranskip. Menurut Lexy J. Moleong 

teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik trianggulasi digunakan 

sebagai pemeriksa dan pengecekan data dari hasil pengamatan yang 

memanfaatkan sumber dan metode. 

Adapun trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat 

dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif, yaitu dapat dilakukan dengan 

beberapa cara : 
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a. membandingkan apa yang dikatakannya secara pribadi.  

b. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatanya sepanjang waktu. 

c. membandingkan keadaan persepektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang. 

d. membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan. 

Sedangkan trianggulasi dengan metode meliputi dua hal yaitu:  

a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data. 

b. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama.40 

Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber yaitu menguji 

keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan jawaban informan 

dari pertanyaan yang diajukan peneliti dengan keadaan di lapangan, dalam 

hal ini peneliti mengambil tiga sumber informan yaitu:  manager, marketing 

dan teller yang mengelola KOPTAN BMT Barokah. 

MANAGER 

   

MARKETING 

Gambar I. 1. Triangulasi Sumber 

                                                            
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2001), hlm. 247. 

 

TELLER 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang lainnya, 

dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah – pisahkan. Dari masing-

masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan. 

Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk system penulisan yang mana 

akan terlihat suatu system yang runtut. 

BAB I: Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistemetika 

pembahasan.  

BAB II: Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lembaga, diantaranya 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi misi dan tujuan 

program dan produk-produk  yang ada, struktur organisasi, serta 

keadaan KOPTAN BMT BAROKAH yang menjadi penelitian. 

BAB III:  Pada bab ini berisi tentang Analisis peneliti tentang Strategi yang 

diterapkan KOPTAN BMT BAROKAH dalam Pengembangan 

lembaganya melalui sudut pandang  SWOT Analysis. 

BAB IV: Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan 

dengan “Analisis Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) KOPTAN BMT Barokah (Melalui Sudut Pandang SWOT Analysis)”. 

Untuk lebih lengkapnya  sebagai berikut :  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, kesimpulan 

yang dapat diambil setelah melihat faktor internal dan eksternal KOPTAN 

BMT Barokah melalui sudut pandang SWOT Analysis agar dapat membuat 

strategi yang tepat yaitu: 

1. Kuadran SWOT dalam penelitian di KOPTAN BMT Barokah menunjukan 

posisi kuadran 1 dengan poin (30:35), yang berarti kondisi KOPTAN 

BMT Barokah saat ini mempunyai kondisi yang kuat dan berpeluang, oleh 

karna itu rekomendasi yang diberikah adalah ofensif, maksudnya 

KOPTAN BMT Barokah mempunyai kekuatan dan peluang yang cukup 

tinggi untuk memperluas pangsa pasar dan menambah jumlah anggotanya. 

2. Rekomendasi strategi pengembangan KOPTAN BMT Barokah yang dapat 

diberikan terkait dengan SWOT Analysis yang peneliti lakukan: 

a. Membuat Website untuk mempromosikan produk-produk dan 

keunggulan KOPTAN BMT Barokah. 

b. Menekankan promosi pupuk bersubsidi pada masyarakat sekitar BMT. 
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B. SARAN 

Dari pembahasan hasil penelitian bab-bab sebelumnya, dapat disampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Perlu ditambahnya staf KOPTAN BMT Barokah untuk bagian survey 

calon anggota yang mengajukan pembiayaan supanya tidak adanya 

rangkap jabatan bagi staf KOPTAN BMT Barokah. 

2. Pindah lokasi kantor ketempat yang lebih strategis, supaya dapat terlihat 

dengan jelas oleh calon anggota (masyarakat bantul). 

3. Buat situs web untuk ajang promosi produk-produk yang ada di KOPTAN 

BMT Barokah 

4. Buat pertemuan anggota minimal setahun 4 kali pertemuan, supaya bagi 

anggota yang baru bisa lebih mengenal tentang KOPTAN BMT Barokah . 
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